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Sampah sekali pakai menjadi permasalahan lingkungan yang
semakin meningkat akibat konsumsi berlebihan dan minimnya
kesadaran akan pengelolaan limbah. Penyuluhan ini bertujuan
untuk memberikan edukasi mengenai bahaya dari sampah plastik
terhadap lingkungan serta efektivitas program edukasi dalam
meningkatkan kesadaran siswa mengenai pengelolaan sampah.
Metode yang digunakan berupa penyuluhan dan pemberian
brosur serta dilakukannya pre test dan post test. Hasil penyuluhan
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa, sebelum
penyuluhan sebesar 75,63% dan sesudah penyuluhan 85,23%.
Dengan demikian, program edukasi berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa terkait
pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article History:
Received: Mei 15, 2025
Accepted: October 8, 2025

Keywords:

Awareness, disposable  waste,
environmental education, student
sustainability, waste management.

Disposable waste is an increasing environmental problem due to
over-consumption and lack of awareness of waste management.
This extension aims to analyze the impact of single-use waste on
the environment as well as the effectiveness of the education
program in increasing students' awareness of waste
management. The methods used were counseling, distribution of
brochures, and the administration of pre-tests and post-tests. The
results of the counseling showed an improvement in students'
understanding, from 75.63% before counseling to 85.23% after
counseling. Therefore, the educational program plays an
important role in raising students' awareness and knowledge
regarding more sustainable waste management.
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1. PENDAHULUAN

Persoalan tentang sampah merupakan salah satu persoalan di lingkungan hidup yang sering kali
menjadi sorotan dalam masyarakat. Persoalan ini telah melahirkan permasalahan yang di berbagai
negara termasuk Indonesia. Banyak negara maju sudah menjalankan berbagai cara untuk mengatasi
persoalan ini, namun tidak memberikan dampak yang besar (Mustaghfiroh et al., 2020).

Berdasarkan bukti data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) dari
Kementerian Negara Lingkungan Hidup pada tahun 2020, total sampah di tanah air sebanyak 67,8
juta ton. Proporsi sampah plastik yaitu sebesar 15 % menjadikan sampah plastik menjadi pencemar
terbesar kedua sesudah sampah organik. Pemicu penumpukan sampah plastik adalah sistem
pengumpulan dan daur ulang yang tidak dikelola dengan benar. Beberapa sifat dari sampah plastik
diantaranya sulit terurai, elastis, dan tidak menyerap air sehingga dapat mempengaruhi penyerapan
air dan sirkulasi tanah (Utami & Fitria Ningrum, 2020). Namun diantara dampak lingkungan yang
lebih luas, yang paling mengkhawatirkan adalah perilaku dan kelaziman masyarakat yang membuang
sampah ke sungai dan danau.

Berdasarkan sifatnya, plastik dibedakan menjadi dua jenis diantaranya thermoplastic dan
thermosetting. Thermoplastic merupakan bahan plastik yang dapat didaur ulang selama pembuatan
bahan tertentu dan dapat diubah menjadi bentuk bahan lain melalui tahap pemanasan (Masyruroh &
Rahmawati, 2021). Berdasarkan permasalahan diatas, maka penting untuk melaksanakan pengabdian
kepada masyarakat dalam upaya untuk membangun karakter anak sejak dini agar peduli terhadap
kesehatan lingkungan khususnya di lingkungan sekolah dan rumah. Maka dari itu, tim PKM memilih
topik ”Bahaya Sampah Plastik”.

2. METODE

Metode yang digunakan pada penyuluhan kesehatan lingkungan ini yaitu dilakukan 3 tahap,
sebagai berikut (Junaedi et al., 2024), seperti yang tertera pada gambar 2.

Tahap Persiapan

Tim

Rapat Pemetaan
Penyuluhan '

Koordinasi

lokasi PKM

Gambar 1. Alur Tahap Persiapan

Kegiatan Perizinan
1. Tim penyuluhan meminta izin kepada kepala sekolah SDN 4 Sirnajaya Kec. Tarogong Kaler
Garut.
2. Tim penyuluhan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait waktu pelaksanaan dan
sasaran kegiatan.

Kegiatan Penyuluhan
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Metode yang dipakai ialah penyuluhan dengan maksud membentuk edukasi dan meningkatkan
kesadaran serta pemahaman siswa-siswi SDN 4 Sirnajaya, yang dilaksanakan dengan beberapa
tahapan seperti berikut, seperti yang tertera pada gambar 3.

Kegiatan Penyampaian

Pretest Materi Posttest

Gambar 2. Alur Kegiatan Penyuluhan

Melengkapi rangkaian kegiatan PKM, tim penyuluhan juga akan menyebar brosur penyuluhan
kepada para siswa, seperti yang terdapat pada gambar 3.
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5. Salusi & Pancegahan

Gambar 3. Flyer Penyuluhan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di SDN 4 Sirnajaya Kecamatan Tarogong
Kaler Kabupaten Garut, seperti yang terdapat pada gambar 4. Materi penyuluhan yang disampaikan
dengan tema Pengurangan Sampah Plastik Sekali Pakai. Dimana penyuluhan dilengkapi dengan
brosur penyuluhan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi.
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Gambar 4. Lokasi Penyuluhan Kesehatan Masyarakat

Seluruh peserta sangat bersemangat dalam mengikuti acara ini, ditunjukkan dengan
kedatangan mereka yang tepat waktu. Antusiasnya juga terlihat dalam memperhatikan dan
menyimak penjelasan dari pemateri serta banyaknya pertanyaan yang diajukan. Kegiatan
penyuluhan berjalan lancar dan sukses.

Menurut penelitian (Lahabu et al., 2024), siswa sekolah dasar masih sering memanfaatkan
sampah plastik, khususnya sampah plastik sekali pakai. Oleh karena itu, melalui edukasi kesehatan
ini, tim PKM berusaha mengingatkan siswa-siswi SDN 4 Sirnajaya untuk mengurangi pemakaian
sampah plastik sekali pakai dan menjaga lingkungan tetap bersih dan sehat. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan metode presentasi dan diskusi serta pemutaran video.

Penyuluhan dengan menggunakan media brosur memiliki keuntungan yaitu siswa dapat
membaca berulang-ulang materi mengenai kesehatan lingkungan (Lubis et al., 2023). Media edukasi
dengan memakai video animasi ampuh dalam mengembangkan pemahaman dan pengetahuan karena
animasi dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan afinitas anak terhadap apa yang mereka pelajari
(Rahmadhayanti et al., 2023). Peningkatan pengetahuan siswa terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Siswa

Nomor Pertanyaan Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan

1. Definisi Kesehatan 82, 7% 86,5%
Lingkungan

2. Kewajiban Mengurangi 90,4% 94,2%
Sampah

3. Cara Mengurangi Sampah 53,8% 75%
Plastik Sekali Pakai

Rata-rata 75,63% 85,23%

Berdasarkan data yang didapatkan dari peserta yang memahami mengenai definisi kesehatan
lingkungan, total terdapat 82,7% sebelum penyuluhan dan 86,5% setelah penyuluhan. Terdapat
peningkatan 3,8% pengetahuan mengenai definisi kesehatan lingkungan, hal ini menunjukkan
bahwasannya siswa-siswi SDN 4 Sirnajaya sudah cukup lebih memahami mengenai pengertian dari
kesehatan lingkungan.

Menurut Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan, kesehatan lingkungan merupakan satu syarat
dimana lingkungan dapat menunjang keseimbangan ekologi antara manusia dan lingkungannya untuk
terciptanya kehidupan manusia yang sehat dan sejahtera (Siregar & Melianan Gultom, 2023). Salah
satu komponen penting dalam menciptakan kesehatan lingkungan sekolah adalah kebersihan
lingkungan sekolah (Nurcahyani & Wijayanti, 2021).
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Lingkungan yang sehat adalah lingkungan yang terlindungi dari berbagai zat dan komponen
hayati yang dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat. Melindungi lingkungan yang sehat adalah
tugas yang amat penting untuk semua individu, tidak terkecuali anak-anak SD Menjaga kondisi
lingkungan yang sehat memastikan anda mencapai kesehatan yang baik. Lingkungan sehat ialah
lingkungan yang cocok untuk tempat bermain dan belajar anak. Selain itu lingkungan rumah yang
sehat tempat dimana siswa tinggal juga perlu diwujudkan agar kondusif antara Kesehatan lingkungan
di rumah dan di sekolah (Prasetiawati et al., 2022). Lingkungan sekolah yang tidak sehat dapat
mempengaruhi kesehatan serta konsentrasi belajar anak. Menciptakan lingkungan yang sehat
membutuhkan usaha dari semua pihak (Yadnyawati et al., 2023).

Sekolah sehat adalah lingkungan sekolah yang mendukung kesehatan fisik, mental, dan sosial
seluruh warganya. Menjaga serta menciptakan lingkungan yang aman dan sehat menjadi tanggung
jawab bersama, baik pemerintah maupun seluruh anggota komunitas sekolah. Salah satu inisiatif
unggulan dalam program sekolah sehat adalah Program Sekolah Sehat Berkarakter, sebagaimana
dijelaskan oleh Kemendikbud. Program ini bertujuan membentuk peserta didik yang tidak hanya
sehat secara fisik (Hestiningtyas & Saifudin, 2022). Adapun kondisi lingkungan di SDN 4 Sirnajaya
kebersihannya terjaga namun untuk penggunaan plastik sekali pakai masih sering digunakan oleh
siswa ketika membeli makanan dan minuman.

Sekolah Dasar merupakan salah satu produsen sampah plastik terbesar. Pengukuran susunan
sampah di berbagai Sekolah Dasar membuktikan kalau jenis sampah yang paling banyak didapatkan
yaitu sampah plastik 43,87%, sampah kertas sebesar 37,88%, dan sampah organik hanya 18,27%.
Kebanyakan Sampah yang dihasilkan oleh sekolah yaitu jenis sampah yang kering dan hanya sedikit
sampah yang basah.

Cara memilah sampah plastik di lingkungan sekolah yaitu dengan menyediakan wadah terpisah
buat sampah kertas, plastik, kaca, logam, dan organik.

Berdasarkan data yang didapatkan dari peserta yang memahami mengenai kewajiban
mengurangi sampah, total terdapat 90,4% sebelum penyuluhan dan 94,2% setelah penyuluhan.
Pemilahan, penataan dan pemeliharaan lingkungan juga dapat dilakukan dengan 5R. Menurut 5R
ialah metode yang sederhana dalam melindungi kerapihan dan kebersihan dengan tetap dan tersusun.
Tujuan 5R ini digunakan secara tetap sehingga habituate dan menimbulkan kesadaran siswa
mengenai pentingnya menjaga kebersihan dengan sistematis terhadap lingkungan.

Berdasarkan data terdapat 53,8% sebelum penyuluhan dan 75% setelah penyuluhan dan
peningkatan sebesar 21,2%. Berbagai tahap yang bisa dipakai untuk menjaga lingkungan khususnya
di sekolah adalah dengan membentuk perilaku peduli lingkungan terhadap siswa dapat dimulai dari
menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah dengan cara melakukan piket kelas, cara
membuang sampah di tempatnya, merawat tanaman dan lain-lain.

Siswa sekolah dasar yang kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah dapat dikenali
melalui beberapa karakteristik tertentu. Mereka cenderung membuang sampah sembarangan, seperti
meninggalkan sisa makanan atau kemasan plastik di dalam kelas, halaman, maupun area lain di
sekolah tanpa memperhatikan kebersihan. Selain itu, mereka juga menunjukkan perilaku merusak
fasilitas sekolah, seperti mencoret-coret meja dan dinding, merusak tempat sampah, serta
membiarkan kamar mandi dalam kondisi kotor tanpa merasa bertanggung jawab. Ketika diadakan
kegiatan kebersihan bersama, siswa dengan karakteristik ini sering kali enggan berpartisipasi dan
lebih memilih untuk bermain atau menghindari tugas yang diberikan. Sikap tidak peduli juga terlihat
dari kurangnya inisiatif dalam menjaga kebersihan, misalnya tidak berusaha membersihkan sampah
yang berserakan atau membiarkan tindakan serupa dilakukan oleh teman-temannya tanpa
memberikan teguran (Naziyah & Hartatik, 2021). Lingkungan sekolah yang tidak memenuhi
persyaratan kesehatan lingkungan menimbulkan risiko bagi siswa dan warga sekolah, sehingga
mereka rentan terhadap gangguan kesehatan dan infeksi seperti demam berdarah, parasit,
tuberkulosis, dan diare.
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Gambar 6. Pembagian Hadiah

4. KESIMPULAN

Hasil penyuluhan dan survei menunjukkan bahwa program edukasi mengenai pengelolaan
sampah mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa. Hasil penyuluhan menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa, sebelum penyuluhan sebesar 75, 63% dan sesudah penyuluhan
85,23%. Setelah mengikuti program edukasi, siswa lebih memahami bahaya sampah sekali pakai dan
mulai menerapkan kebiasaan yang lebih ramah lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik
serta memilah sampah dengan benar. Oleh karena itu, integrasi program edukasi lingkungan dalam
kurikulum sekolah dapat menjadi langkah strategis dalam mengatasi permasalahan sampah sekali
pakai secara berkelanjutan.
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